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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat, sebagai rukun islam merupakan kewajibametiuslim yang
mampu untuk membayarnya dan diperuntukkan bagi kaeyang berhak
menerimanya. Dengan pengelolaan yang baik zakatpakan sumber dana
potensial yang dimanfaatkan untuk memajukan ketajadn umum bagi
seluruh masyarakat.

Zakat adalah ibadaimaaliyah ijtimaiyyah yang memiliki posisi
penting, strategis, dan menentukan baik dari gsaa maupun kesejahteraan
umat. Sebagai suatu ibadah pokok, zakat termadak satu pokok rukun
islam, sebagaimana diungkapkan dalam berbagai th&hbi, sehingga
keberadaannya dianggapa’lum min ad-din bi adh-dhaurafitau suatu yang
sudah umum diketahui umat dan merupakan bagianakndthri keislaman
seseorang. Di dalam Al-Quran terdapat kurang lel@h ayat yang
menjajarkan sholat dan kewajiban zakat dalam beftzntuk kath

Al-Qur'an menyatakan bahwa kesediaan berzakat dgramn sebagai
indikator utama ketundukan seseorang terhadap najargama islam.
Ketundukan seseorang terhadap ajaran agama istaotasha mukmin yang
akan mendapat rahmat dan pertolongan Allah SWT.e#ieaan berzakat

dipandang pula sebagai orang yang selalu berkeingimtuk membersihkan
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diri dan jiwanya dari berbagai sifat buruk sepéakhil, egois, rakus, dan
tamak sekaligus keinginan untuk selalu membersihkaansucikan, dan
mengembangkan harta yang dimilikinya.

Banyak pemikiran dan teori yang dikemukakan olefa f@hli dalam
rangka menanggulangi masalah kemiskinan. Tidak aeeri dan konsepsi
yang dimukakan para ahli bisa di praktekkan unt@namggulangan masalah
kemiskinan di tengah masyarakat kita. Dalam hubongm, diharapkan
dengan pengelolaan zakat secara professional dataysmgunaan dana zakat
secara produktif akan memberi kontribusi yang lterdoragi upaya
penanggulangan masalah kemiskinan.

Di negara kita, sesuai Undang-Undang yang berlaki2® Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat, institusi yang riibe amanat untuk
mengelola zakat adalah Badan Amil Zakat (BAZ) d@mbaga Amil Zakat
(LAZ).

Dewasa ini perkembangan unit pengumpul zakat ddwirt ketahun
semakin meningkat seiring dengan peningkatan kasafinra amilnya. Hal ini
berbanding lurus dengan pendapatan yang diperoi¢pengumpul zakat dan
tingkat kesadaran kaum muslim dalam menunaikan jkeava zakatnya.
Semakin banyak unit pengumpul zakat bermunculanakmbanyak pula
dana masyarakat yang bisa dikelola.

Logikanya, semakin professional unit pengumpul zag@makin baik
pula layanan yang diberikan kepadauzakki Demikian juga tingkat

profesionalisme dan kualitas pelayanan unit pengumpul zakat akan



mempengaruhi banyak hal, tingkat perolehan dang #hgkat kesadaran
masyarakat dalam menunaikan kewajibannya membayat dan yang tidak
kalah penting adalah tingkat kesejahteraan masg@rak

Daya tahan yang begitu luar biasa bertahun-tahumgat@mi
perkembangan pasang naik dan pasang surut organisam membiayai
seluruh program dan operasional organisasinya.ofganisasi yang memiliki
dana cukup, karena para pencetus dan pendiringh teenyediakan dana
kegiatan organisasi dalam waktu yang relatif cugapjang. Namun ada juga
organisasi yang hanya bermodalkan semangat untukimmimpi mendapat
simpati dan kepercayaan masyarakat dengan moda peng sangat kecil
sekali, bahkan bisa dikatakan tidak ada.

Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan dalam rangka
menghimpun dana dari masyarakat dan sumberdayay&itari masyarakat
(baik individu, kelompok, organisasi, perusahadauun pemerintah) yang
digunakan untuk membiayai program dan kegiatan as@nal
organisasi/lembaga sehingga mencapai tujuahnya

Sehingga untuk berlangsungnya program dan opeedssefbuah unit
pengumpul zakat harus dengan serius menangani ahasal Keberhasilan
sebuah unit pengumpul zakat baik LAZIS maupun BA@&antung dari
keseriusannya dalam menjalankan aktifitas fundrgisiika unit pengumpul
zakat aktif dan baik dalam merencanakan bentuk geefastrategi fundraising

maka eksistensi unit pengumpul zakat akan berlarggksuma.
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Tamaddun adalah salah satu Divisi Sosial di KJKStuBamwi
TAMZIS Wonosobo yang ditugasi menghimpun dan merigetlana zakat,
infag, shadagah dan waqgaf (ZISWAQ) serta pembestaygerhadap
masyarakat. Tamaddun bertugas menghimpundana zisalaglari anggota,
karyawan TAMZIS maupun dari masyarakat umum. Disaplana ziswad,
Tamaddun juga aktif menggalang dana kemanusiaaaier dengan lazis—
lazis Wonosobo, yang disalurkan untuk meringankaeyarakat yang terkena
musibah bencana alam.

Berangkat dari latar belakang diatas, maka penelitarik untuk
mengadakan penelitian yang akan memusatkan perhképada masalah
bagaimana penerapan fundraising dalam penghimpdaaa Ziswaq dengan
judul : “Penerapan Fundraising ZISWAQ (Zakat, Infaq, Shadacgh, dan
Wagqaf) pada Divisi Sosial Tamaddun di KJKS Baituttanwil TAMZIS
Wonosobo”.

. Rumusan Masalah

Pokok permasalahan yang akan dibahas adalah bagaimavisi
Sosial Tamaddun menerapkan fundraising dalam meymym dana dari para
anggotanya?

. Tujuan Penelitian

Yang menjadi tujuan dari penulisan ini adalah untakngetahui
bagaimana Penerapan Fundraising Ziswaq (Zakat,q,Inghadagah dan
Wagqgaf) pada Devisi Sosial Tamaddun di KJKS Baitowd TAMZIS

Wonosobo dalam menghimpun dana dari anggotanya.



D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian secara garis besar dapagidnenjadi dua
bagian atau criteria, yaitu:
1. Pengembangan limu

Dari hasil penelitian ini nanti, diharapkan dapgadikan sebagai
tambahan ilmu atau tambahan wacana baik dari Biddugum Islam
maupun di Bidang Ekonomi.

Selain itu, dari hasil penelitian ini nanti tidak ermutup
kemungkinan untuk dapat dijadikan sebagai dasamrbahjukan atau
tambahan terhadap penelitian yang akan diadakamdihsus penelitian
yang sama.

2. Pelaksanaan Pembangunan

Diharapkan pula, dari hasil penelitian ini dapgadikan sebagai
bahan acuan atau tambahan bagi masyarakat, orgjasiaa badan-badan
maupun lembaga-lembaga zakat yang ada di sekitay kiranya dapat
menerapkan metode-metode dalam pengelolaan zakagh{pnpunan dan
pendistribusian) secara amanah dan professional.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan penulis gunakan adalak penelitian

lapangan field research, yaitu research yang digunakan di kancah atau



medan terjadinya gejala-gejaldengan tempat penelitian di Baitul Maal
TAMZIS.
. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data yang akan dikumpulkaehopenulis
dalam memperoleh bahan-bahan penelitian dari DB@sial Tamaddun
KJKS Baituttamwil TAMZIS Wonosobo yaitu dengan cara
a. Dokumentasi
Yaitu dengan cara mengumpulkan data mengenai hatha
variable yang berupa catatan, transkip, buku, skaégr, majalah,
notulen rapat, agenda dan sebagafnya.
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan datéadgang
bersumber dari literature dan RAT.
b. Wawancara
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara Tanya
jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematibdetasarkan pada
tujuan penelitian. Tanya jawab tersebut dihadighoR orang atau
lebih secara fisik dan masing-masing pihak dapahgpenakan
saluran-saluran komunikasi secara wajar dan ldhcar.
Metode ini berguna bagi penulis dalam menggali rmfsi
secara langsung kepada informan (pemberi informzeill kepada

direktur, karyawan maupun bagian pengelola Divasi& Tamaddun
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KJKS Baituttamwil TAMZIS Wonosobo guna memperolettadyang
diharapkan.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini merupakan hal yang pgntmempunyai
fungsi untuk menyatakan garis besar pada masingrgdsb yang saling
sistematis. Dalam usulan penelitian ini, penulisnbagi empat bab dengan
sistematika sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab pertama ini berisi tentang latar belakaasplah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitiartodee penelitian
dan sistematika penulisan.
BAB I GAMBARAN UMUM KJKS BAITUTTAMWIL TAMZIS
WONOSOBO
Pada bab ini berisi tentang gambaran umum KJKSuBamwil
TAMZIS Wonosobo yang meliputi sejarah berdirinya KiSJ
Baituttamwil TAMZIS, visi dan misi, struktur orgeasasi, produk-
produk dan juga kebijakan serta strategi usaha KBE®uttamwil
TAMZIS Wonosobo.
BAB Il PEMBAHASAN
Pada bab ketiga ini merupakan bab yang paling megntintuk
menjawab permasalahan yang ingin diteliti. OleheRar itu yang

akan dibahas pada bab ini adalah Penerapan Fundraiswaq



(Zakat, Infag, Shadagoh dan Wakaf) pada Devisigbdsamaddun
di KIKS Baituttamwil Tamzis Wonosobo.
BAB IV PENUTUP
Pada bab terakhir ini berisi tentang simpulan damars terhadap
hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN - LAMPIRAN



